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Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas VI UPT 

SPF SDI Bertingkat Labuang Baji  melalui penerapan model Problem- 

Based-Learning (PBL) berbasis teknologi. Penelitian ini menggunakan 

desain Penelitina Tindakan Kelas (PTK) dengan empat tahapan : 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas VI, yang berjumlah 37 orang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan PBL berbasis teknologi dapat meningkatkna keaktifan 

belajar siswa, kterampilan berpikir kristis, dan hasil belajar. Pada siklus 1, 

persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 60% sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 92%. Dengan demikian, penerapan model PBL berbasis 

teknologi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat dalam kehidupan manusia telah mendorong 

perkembangan dunia pendidikan. Menurut Soraya (2020), pendidikan merupakan kebutuhan 

mendasar bagi setiap individu sepanjang hidupnya. Oleh karena itu, sistem pendidikan perlu 

terus-menerus meninjau, msengevaluasi, dan memperbarui pendekatan yang digunakan agar 

selaras dengan dinamika kehidupan yang semakin modern. Pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan fisik, serta akhlak mulia, sehingga pada akhirnya 

dapat membantu anak mencapai tujuan dan cita-cita yang diharapkannya (Suwindo & Binggo, 

2023) 
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Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk mendukung siswa dalam meningkatkan kualitas 

belajar serta mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Proses pendidikan harus berorientasi pada pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, selaras dengan perkembangan alam dan tuntutan zaman, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. Salah satu mata 

pelajaran penting di tingkat sekolah dasar adalah Pendidikan Pancasila, yang bertujuan 

menanamkan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia kepada siswa. Menurut Wulandari dan 

Setiawan (2022), keberhasilan pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya terletak pada 

penguasaan materi secara kognitif, tetapi juga pada kemampuan siswa untuk 

menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam perilaku sehari-hari. 

Pembelajaran yang efektif harus mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang, sehingga dapat mendukung pembentukan karakter siswa yang sesuai dengan profil 

Pelajar Pancasila. 

 

Situasi ini menjadi tantangan bagi guru untuk merancang pembelajaran yang menarik, 

relevan, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Pada praktiknya, penggunaan 

model pembelajaran konvensional yang mengandalkan metode ceramah sering kali tidak 

mampu mendorong pemahaman mendalam siswa terhadap materi. Selain itu, pesatnya 

perkembangan teknologi membuat siswa lebih akrab dengan interaksi berbasis digital 

dibandingkan metode tradisional. Oleh sebab itu, inovasi dalam pembelajaran sangat 

diperlukan, salah satunya melalui penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berbasis 

teknologiS 

 

Menurut Rusman (2019), Problem-Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang mengarahkan siswa untuk belajar melalui pemecahan masalah yang relevan dengan 

konteks kehidupan. Dengan integrasi teknologi, pembelajaran berbasis PBL dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik, sehingga berkontribusi 

pada peningkatan hasil belajar siswa. Di kelas VI UPT SPF SDI Bertingkat Labuang Baji, 

penerapan model PBL berbasis teknologi ini dipilih sebagai salah satu solusi untuk mengatasi 

rendahnya pencapaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

 

Berdasarkan hasil observasi awal, sebanyak 60% siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih terdapat kesenjangan antara tujuan pembelajaran dan hasil yang dicapai siswa. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mencoba menerapkan model PBL berbasis 

teknologi yang memanfaatkan berbagai media digital seperti video pembelajaran, simulasi 

interaktif, dan platform daring untuk mendukung proses pembelajaran.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa 

di kelas VI dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang berbasis 

teknologi. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu mengembangkan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif yang mendukung pendidikan karakter siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang didasarkan 

pada model Kurt Lewin. Proses penelitian mencakup empat tahapan utama, yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
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Setiap siklus dilaksanakan secara berkelanjutan untuk mengevaluasi dan meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus Teori Kurt Lewin 

 

Penelitian dilakukan pada siswa kelas VI UPT SPF SDI Bertingkat Labuang Baji dengan 

jumlah siswa sebanyak 37 orang, terdiri atas 21 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan selama dua siklus, yaitu pada hari Senin  21 Oktober 2024 

dan Hari Rabu 30 Oktober 2024. Dalam setiap siklus, pembelajaran dirancang menggunakan 

pendekatan PBL berbasis teknologi. Media yang digunakan meliputi video pembelajaran, 

simulasi interaktif, dan aplikasi pembelajaran.  

 

Peneliti menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan data selama penelitian. Salah 

satu metode yang digunakan adalah observasi. Dalam teknik ini, peneliti melibatkan rekan 

sejawat untuk melakukan pengamatan dengan memanfaatkan lembar observasi sebagai 

panduan..Fokus observasi meliputi keaktifan siswa dalam diskusi kelompok, pemahaman 

konsep, dan penyelesaian masalah. Metode yang kedua yakni tes hasil belajar, pada teknik ini 

tes dilakukan pada akhir setiap siklus untuk mengukur peningkatan hasil belajar 

siswa,mencakup pemahaman konsep dan aplikasi nilai-nilai Pancasila dalam Kehidupan 

Sehari-hari. Metode ketiga yaitu wawancara. Peneliti melakukan wawancara dengan siswa  

untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap pembelajaran berbasis PBL dengan teknologi. 

Metode keempat adalah dokumentasi. Dokumentasi berupa foto dan video kegiatan 

pembelajaran untuk mendukung data observasi dan wawancara.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian tindakan kelas  ini dilakukan di UPT SPF SDI Bertigkat Labuang Baji, Pada siklus 

pertama, Kecamatan Mamajang, Kota Makassar, selama dua siklus. Hasil belajar siswa 

menunjukkan peningkatan sebesar 20%, dari 60% siswa yang mencapai KKM menjadi 80%. 

Namun, masih terdapat beberapa siswa yang belum memahami konsep secara mendalam. 
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Setelah dilakukan perbaikan pada siklus kedua dengan mengoptimalkan penggunaan media 

digital, hasil belajar siswa meningkat menjadi 92%. 

Siswa lebih antusias saat menggunakan media digital, terutama simulasi interaktif yang 

memungkinkan mereka untuk memahami nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi membuat 

materi lebih mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan mereka. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem-Based Learning (PBL) 

berbasis teknologi berhasil meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini sejalan dengan pendapat Rusman (2019) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat mendorong siswa untuk belajar 

melalui konteks nyata, dan teknologi dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan interaktif. 

Pada siklus pertama, peningkatan hasil belajar hingga 80% menunjukkan bahwa penerapan 

awal model PBL berbasis teknologi mulai memberikan dampak positif terhadap pemahaman 

siswa. Namun, hasil observasi juga mengungkapkan bahwa kurangnya variasi media dan 

bimbingan intensif masih menjadi kendala dalam membantu siswa memahami konsep secara 

mendalam. 

Perbaikan yang dilakukan pada siklus kedua, seperti penggunaan simulasi interaktif dan video 

pembelajaran yang lebih menarik, terbukti efektif. Media ini tidak hanya menarik perhatian 

siswa, tetapi juga membantu mereka menghubungkan konsep abstrak dengan situasi konkret 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, simulasi interaktif memungkinkan siswa untuk 

mempraktikkan nilai-nilai Pancasila seperti musyawarah dan gotong royong dalam skenario 

virtual yang relevan. 

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Wulandari dan Setiawan (2022), yang 

menekankan pentingnya pembelajaran yang tidak hanya fokus pada dimensi kognitif, tetapi 

juga afektif dan psikomotorik. Model PBL berbasis teknologi memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, bekerja sama dalam kelompok, dan 

menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam situasi nyata.Dari hasil wawancara, siswa 

merasa lebih terlibat karena media digital membuat pembelajaran lebih relevan dengan dunia 

mereka, yang sudah akrab dengan teknologi. Selain itu, pengamatan menunjukkan bahwa 

suasana kelas menjadi lebih aktif dan interaktif, di mana siswa lebih bersemangat untuk 

bertanya dan berdiskusi. 

Peningkatan hasil belajar siswa dari 60% pada kondisi awal menjadi 92% pada siklus kedua 

mencerminkan efektivitas penerapan model ini dalam membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. Hasil ini menegaskan bahwa inovasi pembelajaran berbasis teknologi sangat 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran modern, khususnya untuk meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem-Based 

Learning berbasis teknologi secara signifikan meningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Pancasila siswa kelas VI UPT SPF SDI Bertingkat Labuang Baji.Pada siklus pertama, hasil 

belajar siswa yang mencapai KKM adalah 60%. Setelah perbaikan pada siklus kedua, angka 

ini meningkat menjadi 92%.Penerapan media digital seperti video pembelajaran dan simulasi 

interaktif membuat siswa lebih antusias dan memahami materi dengan lebih baik.Pendekatan 

PBL berbasis teknologi mampu menciptakan pembelajaran yang lebih relevan, menarik, dan 

interaktif, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dan menginternalisasi nilai-nilai 

Pancasila.Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Pendekatan ini juga dapat diterapkan untuk 

mendukung pembentukan karakter siswa sesuai dengan profil Pelajar Pancasila. 
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